ADLN — PERPUSTAKAAN UNI VERSI TAS Al RLANGGA

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan

Persediaan merupakan salah satu sarana untuk melaksanakan aktivitas
perusahaan yang dibutuhkan oleh berbagai jenis perusahaan seperti perusahaan
dagang, manufaktur, dan jasa. Persediaanmerupakan bagian dari aset lancar,
karena masa perputarannya biasanya kurang atau sama dengan satu
tahun.Persediaan memiliki jumlah yang besar, terutama dalam perusahaan dagang
dan industri.Perusahaan dagang mempunyai satu jenis persediaan, yaitu
persediaan barang dagang.

Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita Jawa Timur sebagai salah satu
organisasi yang memiliki badan hukum terletak di Jalan Jemur Andayani 55,
Surabaya. Kopwan Setia Bhakti Wanita Jawa Timurmerupakan badan usaha yang
bergerak di beberapa jenis usaha koperasi, yaitu simpan pinjam,toko swalayan,
learning center, griya tamu, dan e-kopwan Setia Bhakti Wanita.Kopwan Setia
Bhakti Wanita termasuk dalam jenis koperasi serba usaha (KSU) yaitu koperasi
yang memiliki bidang usaha bermacam-macam.Salah satu jenis usaha koperasi
adalah toko swalayan yang menyediakan dua jenis barang yakni barang primer
dan barang sekunder.Penyediaan dua jenis barang tersebut dikarenakan banyaknya
anggota koperasi yang tingkat kebutuhannya berbeda-beda.Koperasi melakukan
hal ini untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dalam memajukan kesejahteraan
dan kualitas kehidupan anggota.

Penerapan akuntansi persediaan yang baik membutuhkan metode
pencatatan dan penilaian persediaan yang benar.Pencatatan persediaan yang tepat
dapat mengetahui perhitungan harga pokok penjualan yang sesuai, sehingga akan
mempengaruhi pendapatan supaya perusahaan tidak mengalami kerugian.
Peranan persediaan dalam laporan keuangan mempunyai pengaruh besar terhadap
neraca dan perhitungan laba rugi, karena kesalahan dalam menentukan persediaan
pada akhir periode akan berpengaruh terhadap persediaan awal di periode

berikutnya.
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Pencatatan, penilaian dan pelaporan persediaan di dalam koperasi
berdasarkan teori akuntansi.Penyusunan laporan keuangan koperasi harus
disajikan secara akurat dan sesuai standart yang dipakai, sehingga mencerminkan
kinerja koperasi yang sesuai.Pencatatan dan penilaian akuntansi persediaan adalah
memberikan informasisecara layak perhitungan laba rugi dan perhitungan hasil
usaha dalam menghasilkan laba.Persediaan juga berkaitan dengan pendapatan,
dimana untuk menegetahui penghasilan yang diperoleh selama satu periode

tersebut.

1.2 Landasan Teori
1.2.1 Pengertian Persediaan

Menurut SAK ETAP 2009 Bab 11Persediaan, paragraf 11.1bab ini
mengatur prinsip-prinsip pengakuan dan pengukuran persediaan. Persediaan
adalah aset:

a. untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;

b. dalam proses produksi untuk kemudian dijual; atau

c. dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

Persediaan merupakan aset yang dimiliki untuk dijual di dalam rangkaian
bisnis normal (misal barang jadi), atau digunakan untuk memproduksi barang
dijual (misal bahan baku dan barang dalam proses), atau dikonsumsi di dalam
proses produksi atau di dalam penyerahan jasa (misal toko, suku cadang, barang
yang dapat dikonsumsi). Persediaan merupakan aset lancar, karena perputarannya
kurang atau sama dengan satu tahun, jumlah yang besar dalam perusahaan
dagang, dan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap neraca dan perhitungan
laba rugi pada laporan keuangan. Persediaan juga untuk mengetahui kelancaran
operasi suatu perusahaan.

Menurut Bragg (2012:125), persediaan adalah aset yang dimiliki untuk
dijual dalam kegiatan bisnis sehari-hari, atau yang sedang dalam proses produksi

untuk dijual, atau bahan atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk dikonsumsi
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dalam proses produksi. Persediaan ini dapat mencakup barang yang dibeli dan

dimiliki untuk dijual kembali.

1.2.2 Metode Pencatatan Persediaan
Ada dua macam metode pencatatan persediaan, yaitu:
1. Metode Pencatatan Persediaan Perpetual

Semua pembelian dan penjualan (pengeluaran) barang dicatat secara
langsung ke akun persediaan pada saat terjadi. Karakteristik akuntansi dari sistem
persediaan perpetual adalah:

a. Pembelian barang dagang secara tunai mendebet akun persediaan dan
mengkredit akun kas, jika pembelian secara kredit mendebet akun
persediaan dan kredit hutang dagang.

b. Penjualan barang dagang secara tunai mendebet akun kas dan kredit
akun penjualan, jika penjualan kredit mendebet akun piutang dagang
dan kredit penjualan. Harga pokok penjualan diakui saat penjualan
dengan mendebet akun harga pokok penjualan, dan mengkredit
persediaan.

c. Retur pembelian mendebet akun hutang dagang dan kredit akun
persediaan.

d. Retur penjualan mendebet akun retur penjualan dan kredit akun
piutang dagang. Menentukan harga pokok penjualan dengan mendebet
akun persediaan dan kredit akun harga pokok penjualan.

e. Biaya transportasididebet ke akun persediaan bukan akun terpisah.

f.  Diskon pembelian dikredit ke akun persediaan dan bukan akun
terpisah.

Menurut Harrison Jr., et al (2011:367), sistem persediaan perpetual adalah
sistem persediaan dimana perusahaan menyimpan catatan secara kontinu atas
setiap item persediaan untuk menunjukkan persediaan yang ada di tangan
sepanjang waktu.

Persediaan on hand di hitung setiap tahunnya. Perhitungan fisik akan

menetapkan jumlah persediaan akhir yang tepat pada laporan keuangan dan juga
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berfungsi sebagai pengecek atas catatan perpetual. Sistem persediaan perpetual
menyediakan catatan persediaan yang berkelanjutan tentang saldo, baik dalam
akun persediaan maupun akun harga pokok penjualan.
Jurnal untuk pencatatan persediaan dengan metode perpetual sebagai
berikut:
a. Transaksi pembelian
Persediaan XXX
Hutang Dagang XXX
b. Transaksi Penjualan
Piutang Dagang XXX
Penjualan XXX
Harga Pokok penjualan XXX
Persediaan XXX
c. Transaksi Retur Pembelian
Hutang dagang XXX
Persediaan XXX
d. Transaksi Retur Penjualan
Retur Penjualan XXX
Piutang Dagang XXX
Persediaan XXX
Harga Pokok Penjualan XXX
e. Transaksi Biaya Transportasi
Persediaan XXX
Kas XXX
f. Transaksi Diskon Pembelian

Pembayaran selama periode diskon

Hutang Dagang XXX
Persediaan XXX
Kas XXX
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Pembayaran setelah periode diskon
Hutang Dagang XXX
Kas XXX
2. Metode Pencatatan Persediaan Periodik

Metode pencatatan persediaan periodik, kuantitas persediaan ditentukan
secara periodik. Semua pembelian persediaan selama periode akuntansi dicatat
dengan mendebet akun pembelian dan saat terjadi penjualan akan mengkredit
akun penjualan. Persediaan pada akhir periode akuntansi selalu dilakukan
pemeriksaan dengan mencocokkan pencatatan dengan jumlah barang digudang
yang dikenal dengan istilah stock opname.Metode pencatatan periodik melakukan
perhitungan fisik persediaan sekali dalam setahun pada akhir tahun.

Menurut Harrison Jr., et al (2011:367), sistem persedian di mana
perusahaan tidak secara kontinu menyimpan catatan mengenai persediaan yang
ada di tangan. Sebaliknya, pada akhir periode, perusahaan melakukan perhitungan
fisik atas persediaan yangada di tangan dan mengenakan biaya per unit yang tepat
untuk menentukan biaya persediaan akhir.

Pada metode ini, nilai persediaan yang digunakan dan terjual dibebankan
sebagai Harga Pokok Penjualan (HPP). Metode tersebut dihitung dengan cara
menjumlahkan saldo awal persediaan dengan total pembelian atau penerimaan
persediaan lalu dikurangi dengan saldo akhir perusahaan yang diperoleh melalui
perhitungan fisik.Metode pencatatan periodik untuk mengetahui harga pokok
penjualan (HPP) barang, perusahaan harus menghitung fisik persediaan di
gudang, dimana harga pokok penjualan (HPP) akan dicacat saat akhir periode
akuntansi.

Jurnal untuk pencatatan persediaan dengan metode periodik sebagai
berikut:

a. Transaksi pembelian
Pembelian XXX
Hutang Dagang XXX
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b. Transaksi Penjualan
Piutang Dagang
Penjualan
c. Transaksi Retur Pembelian
Hutang Dagang
Retur Pembelian
d. Transaksi Retur Penjualan
Retur Penjualan
Piutang Dagang
e. Transaksi Diskon Pembelian
Pembayaran selama periode diskon
Hutang Dagang
Diskon Pembelian
Kas
Pembayaran setelah periode diskon
Hutang Dagang
Kas
f. Transaksi Biaya Transportasi
Ongkos Angkut Pembelian
Kas
g. Penyesuaian Pada Akhir Periode
Persediaan (Akhir)
Ikhtisar L/R
Pembelian
Persediaan (Awal)
h. Perhitungan Harga Pokok Penjualan
Persediaan Awal
Pembelian Tunai/Kredit
Tersedia Dijual
Persediaan Akhir
Harga Pokok Penjualan

METODE PENCATATAN DAN . ..
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Dibawah ini merupakan perbedaan yang mendasar dari metode pencatatan

persediaan secara perpetual maupun periodik yang tampak pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Perbedaan Metode Perpetual dan Periodik
No. Perpetual Periodik
1. | Digunakan untuk semua jenis | Digunakan untuk barang yang tidak
barang. mahal.
2. | Menyimpan catatan semua barang | Tidak menyimpan catatan semua

yang dibeli, dijual, dan di tangan. | barang yang dibeli, dijual, dan di

tangan.
3. | Menghitung persediaannya Persediaan dihitung setidaknya
setidaknya sekali setahun. sekali setahun.

Sumber :(Harrison Jr.,et al., 2011:341)

1.2.3 Metode Penilaian Persediaan

Ada tiga asumsi yang digunakan untuk menentukan nilai dari persediaan
akhir. Masing-masing asumsi ini diidentifikasikan dengan metode kalkulasi biaya
persediaan, yaitu:

1. Rata-rata (Average)

Metode rata-rata digunakan untuk menghitung harga yang terdapat dalam
persediaan atas dasar rata-rata barang yang sama yang tersedia dalam satu
periode. Pengalokasian harga perolehan barang yang tersedia untuk dijual pada
metode persediaan periodik dilakukan berdasarkan harga perolehan rata-rata
tertimbang.Metode persediaan perpetual yang digunakan adalah metode rata-rata
bergerak, yaitu harga perolehan rata-rata dilakuan pada setiap kali transaksi
pembelian.

Menurut Harrison Jr., et al (2011:366), metode kalkulasi biaya persediaan
yang didasarkan pada biaya rarta-rata persediaan selama periode berjalan. Biaya
rata-rata ditentukan dengan membagi harga pokok yang tersedia dengan jumlah
unit yang tersedia. Juga disebut metode rata-rata tertimbang (weighted-average

method).
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2. First In, First Out (FIFO)

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang pertama yang dibeli
merupakan barang pertama yang digunakan (dalam perusahaan manufaktur dan
jasa) atau dijual (dalam perusahaan dagang).Persediaan yang tersisa merupakan
barang yang dibeli paling akhir. Harga perolehan barang yang lebih dulu dibeli
dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dulu.

1. Kelebihan metode FIFO, yaitu:

a. Perusahaan tidak mungkin memanipulasi laba karena perusahaan
tidak bebas memilih item-item biaya tertentu untuk dimasukkan
ke beban.

b. Mendekatkan niilai persediaan akhir dengan biaya berjalan.
Barang yang pertama dibeli adalah barang pertama yang akan
keluar, maka nilai persediaan akhir akan terdiri dari pembelian
paling akhir, terutama jika laju perputaran persediaan cepat

2. Kelemahan Metode FIFO yaitu:

a. Biaya berjalan tidak dibandingkan dengan pendapatan berjalan
pada laporan laba rugi.

b. Biaya-biaya paling tua dibebankan ke pendapatan paling akhir,
yang mungkin akan mendistorsi laba kotor dan laba bersih.

Menurut Harrison Jr., et al (2011:367), metode kalkulasi biaya
pertama yang masuk ke dalam persediaan adalah biaya yang pertama keluar ke
harga pokok penjualan. Persediaan akhir didasarkan pada biaya pembelian terkini.

3. Last In, First Out (LIFO)

Metode LIFO membandingkan biaya dari barang-barang yang paling akhir
dibeli terhadap pendapatan. Jika yang digunakan adalah sistem persediaan
periodik, maka akan diasumsikan bahwa biaya dari total kuantitas yang terjual
atau dikeluarkan selama suatu bulan berasal dari pembelian paling akhir. Jika
menggunakan sistem persediaan perpetual, maka harga perolehan yang dibeli
lebih akhir akan dialokasikan menjadi harga pokok penjualan terlebih dahulu.
Perbedaan ini disebabkan karena sistem periodik mebandingkan total penarikan

selama bulan bersangkutan dengan total pembelian untuk bulan yang sama dalam
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mengaplikasikan metode LIFO, sementara sistem perpetual membandingkan
setiap penarikan dengan pembelian terakhir yang mendahuluinya.

Metode LIFO digunakan apabila sebagian besar ukuran saat ini dari harga
pokok penjualan dan laba bersih untuk meminimalkan pajak penghasilan ketika
biaya meningkat.Metode rata-rata digunakan untuk mendapatkan pendekatan jalan
tengah untuk pajak penghasilan dan laba yang dilaporkan.Perbedaandapat
disimpulkan dari metode FIFO, LIFO, dan Average adalah cara menghitung
persediaan akhirnya, karena jumlah persediaan akhir tersebut akan mempengaruhi
harga pokok penjualan yang juga akan mempengaruhi laba perusahaan.

Menurut Harrison Jr., et al (2011:367), metode kalkulasi biaya persediaan
dimana biaya terakhir yang masuk ke dalam persediaan adalah biaya pertama
yang keluar ke harga pokok penjualan. Metode ini membebankan biaya terlama-

persediaan awal dan pembelian terawal periode-dalam persediaan akhir.

1.2.4 Biaya Persediaan

Menurut SAK ETAP 2009 Bab 11 Persediaan, paragraf 11.4biaya
perolehan persediaan mencakup seluruh biaya pembelian, biaya konversi, dan
biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi
sekarang.

1. Biaya Pembelian

Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, bea impor, pajak lainnya
(kecuali yang kemudian dapat direstitusi kepada otoritas pajak), biaya
pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara langsung dapat
diatribusikan pada perolehan barang jadi, bahan, dan jasa. Diskon dagang,
potongan, dan lainnya yang serupa dikurangkan dalam menentukan biaya
pembelian.

Entitas dapat melakukan pembelian persediaan dalam beberapa termin
penyelesaian tangguhan.Jika perjanjian secara efektif mengandung adanya elemen
pembiayaan, maka elemen tersebut (misalnya, perbedaan antara harga beli untuk

persyaratan kredit normal dengan jumlah yang dibayar) diakui sebagai beban
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bunga selama periode pembiayaan dan tidak ditambahkan ke biaya perolehan
persediaan.
2. Biaya Konversi

Biaya konversi persediaan meliputi biaya yang secaralangsung terkait
dengan unit yang diproduksi, misalnya biaya tenaga kerja langsung.Termasuk
juga alokasi sistematis overhead produksi tetap dan variabel yang timbul dalam
mengkonversi bahan menjadi barang jadi.Overhead produksi tetap adalah biaya
produksi tidak langsung yang relatif konstan, tanpa memperhatikanvolume
produksi yang dihasilkan, seperti penyusutan dan pemeliharaan bangunan dan
peralatan pabrik, dan biaya manajemen dan administrasi pabrik.Overhead
produksi variabel adalah biaya produksi tidak langsung yang berubah secara
langsung, atau hampir secara langsung, mengikuti perubahan volume produksi,

seperti bahan tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.

1.2.5 Pengungkapan Persediaan

Menurut SAK ETAP 2009 Bab 11Persediaan, paragraf 11.19entitas harus
mengungkapkan:

a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk mengukur persediaan,

termasuk rumus biaya yang digunakan;
b. Total jumlah tercatat persediaan dan klasifikasinya yang tepat dengan
entitas;
Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode;

d. Jumlah penurunan nilai persediaan dan pemulihannya yang diakui
dalam laporan laba rugi sesuai dengan Bab 22;

e. Jumlah tercatat persediaan yang digunakan.

Kebijakan akuntansi yang diadopsi untuk mengukur persediaan, termasuk
formula pengukuran biaya yang digunakan (masuk pertama, keluar pertama =
FIFO, metode identifikasi khusus atau metode biaya perolehan rata-rata
tertimbang). Total jumlah yang dicatat dari persediaan sepanjang dengan
klasifikasi yang baik (misal barang jadi,barang dalam proses, bahan baku, suku

cadang dan lain-lain). Jumlah tercatat persediaan yang dibukukan atas dasar nilai

LAPORAN TUGAS AKHI R VET PENCATATAN DAN .. - AVI TA RESTU



ADLN — PERPUSTAKAAN UNI VERSI TAS Al RLANGGA

11

wajar dikurangi biaya untuk menjual (misal persediaan broker-pedagang
komoditas). Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode (misal
harga pokok penjualan). Jumlah persediaan yang diturunkan jika ada, diakui
sebagai beban di dalam periode. Jumlah pemulihan atas penurunan sebelumnya
yang diakui sebagai suatu pengurangan di dalam jumlah persediaan yang
dibebankan dalam periode tersebut dalam mana pemulihan terjadi dan kondisi
atau peristiwa yang menyebabkan pemulihan itu terjadi. Jumlah tercatat

persediaan yang dijaminkan sebagai jaminan atas hutang.

1.2.6 Penurunan Nilai Persediaan

Menurut SAK ETAP 2009 Bab 11 Persediaan, paragraf 11.16 paragraf
22.4-22.6 mensyaratkan entitas untuk menguji pada setiap tanggal pelaporan
apakah persediaan menurun nilainya yaitu nilai tercatatnya tidak dapat dipulihkan
secara penuh (misalnya karena kerusakan, keusangan atau penurunan harga jual).
Jika suatu jenis (atau kelompok jenis) dari persediaan menurun nilainya, maka
persediaan harus diukur pada harga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan
menjual, serta mengakui kerugian penurunan nilai. Paragraf tersebut juga

mengatur pemulihan penurunan nilai sebelumnya dalam beberapa kondisi.

1.2.7 Masalah dalam Penilaian Persediaan

Masalah-masalah yang ada dalam penilaian persediaan, yaitu:

1. Barang dalam Perjalanan

Pada transaksi penjualan dan pembelian, perusahaan akan selalu
dihadapkan dengan masalah kapan penjualan diakui sebagai pendapatan bagi
penjual maupun pembelian diakui sebagai timbulnya suatu kewajiban bagi
pembeli. Barang dikirimkan atas dasar fo.b. shipping point, maka hak
kepemilikan berpindah ke pembeli ketika penjual menyerahkan barang kepada
perusahaan pengangkut, yang bertindak sebagai agen bagi pembeli.Barang
dikirimkan atas dasar f.0.b. destination, maka hak kepemilikan belum berpindah

sampai pembeli menerima barang dari perusahaan pengangkut.
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2. Barang Konsinyasi
Menurut Harrison Jr.,et al(2011:366), konsinyasi (consignment)
pengaturan persediaan dimana penjual menjual persediaan milik pihak lain.
Penjual tidak mencatat barang dagang konsinyasi yang ada di tangan dalam
neracanya, karena penjual tidak memiliki persediaan tersebut.Perusahaan tidak
boleh mengakui barang tersebut menjadi miliknya, namun perusahaan

mendapatkan komisi dari penjualan barang konsinyasi.

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Tujuan praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh selama kuliah dan
membandingkannya dengan praktik sesungguhnya di lapangan khususnya
dalam bidang akuntansi.

2. Untuk mengetahui metode pencatatan dan penilaian persediaan pada

Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita Jawa Timur.

1.4  Manfaat Praktik Kerja Lapangan
Manfaat praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
a. Diharapkan dapat meningkatkan hubungan kemitraan dengan
Universitas Airlangga
b. Meningkatkan peran sosial perusahaan kepada masyarakat khususnya
mahasiswa karena telah membantu untuk mempersiapkan diri dalam
dunia kerja yang sebenarnya.
c. Untuk membagi pengetahuan bagi para mahasiswa untuk mengetahui
kinerja yang ada di Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita Jawa Timur.
2. Bagi Almamater
a. Menjadi suatu tolak ukur pembelajaran dan sarana peningkatan
kualitas pembelajaran di masa yang akan datang.
b. Sebagai pengenalan instansi pendidikan Universitas Airlangga

khususnya Fakultas Vokasi Program Studi Diploma III Akuntansi
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pada badan usaha yang membutuhkan tenaga kerja dari lulusan
program studi tersebut.

3. Bagi penulis
Untuk memperoleh pengalaman tentang dunia kerja nyata.

b. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang metode pencatatan
dan penilaian persediaan pada Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita
Jawa Timur, serta mengetahui secara langsung masalah-masalah yang
berkaitan dengan kasus-kasus yang nyata yang terjadi di Koperasi
Wanita Setia Bhakti Wanita Jawa Timur.

c. Memperoleh data tentang persediaan yang dimiliki oleh perusahaan,
serta ilmu pengetahuan secara langsung yang dibutuhkan sehubungan
dengan masalah yang diangkat.

4. Bagi pembaca

1. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk kegiatan yang
sejenis di masa yang akan datang.

2. Menambah wawasan mengenai perlakuan akuntansi terhadap

persediaan yang berbeda dari kebijakan pada umumnya.

1.5 Rencana Kegiatan Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Koperasi Wanita Setia Bhakti
Wanita Jawa Timur selama 1 (satu) bulan dimulai tanggal 3 Agustus 2015 sampai
dengan 31 Agustus 2015.Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada saat
liburan kuliah dan disesuaikan dengan kebijakan dari perusahaan.Bidang yang
diambil adalah persediaan, dengan topik “Metode Pencatatan dan Penilaian
Persediaan Barang Dagang Pada Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita Jawa
Timur”.Adapun jadwal kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang tampak pada tabel
1.2.
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Tabel 1.2
Jadwal Kegiatan Praktik Lapangan Kerja

. Juli Agustus September Oktober November
No Kegiatan

1. | Penentuan
Tempat dan
Topik

2. | Penyusunan

Proposal

3. | Pengajuan
Permohonan
Ijin Lokasi
PKL

4. | Pelaksanaan
PKL
5. | Pembekalan
PKL

6. | Penentuan

Dosen

Pembimbing

7. | Penyusunan
Laporan

PKL
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